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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kemampuan awal, perhatian orang tua, dan suasana belajar 
terhadap prestasi belajar matematika siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian kantitatif menggunakan 
analisis regresi berganda dengan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara (1) kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
matematika sebesar 29,90%, (2) perhatian orang tua terhadap prestasi belajar matematika sebesar 21,15%, (3) 
suasana belajar terhadap prestasi belajar matematika sebesar 10,53%. Secara bersama-sama kemampuan awal, 
perhatian orang tua dan suasana belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa sebesar 61,6%. 




This study aims to analyse the influence of initial ability, parents’ attention and learning atmosphere on 
mathematics learning achievement of students. The method used is a quantitative research using multiple 
regression analysis with three independent variables and one dependent variable. The result of the research 
shows that there is a significant positive influence between (1) the initial ability toward the achievement of 
mathematics learning equal to 29,90%, (2) parent attention to the achievement of learning mathematics equal to 
21,15%, (3) learning atmosphere to the achievement of learning mathematics amounted to 10.53%. Taken 
together the initial ability, parents' attention and the atmosphere of learning affect the mathematics learning 
achievement of students to 61.6%. 




Sejak tahun 1985 sampai sekarang untuk menempuh jenjang yang lebih tinggi dari SD ke SMP 
atau SMP ke SMA/SMK, sebagai alat seleksi adalah Nilai Ujian Nasional Murni. Seleksi masuk 
jenjang sekolah lebih tinggi merupakan permasalahan bagi siswa, orang tua dan masyarakat baik di 
kota maupun di desa. Sehingga timbul berbagai usaha siswa dan orang tua untuk mendapatkan Nilai 
Ujian Nasional Murni yang setinggi-tingginya. Usaha-usaha yang ditempuh antara lain bimbingan 
belajar di luar sekolah, tambahan jam pelajaran di sekolah dan sebagainya. Berdasarkan pengamatan 
Nilai Ujian Nasional SD di kota lebih naik dibanding di desa. Setelah diterima di SMP, siswa yang 
dari desa dengan Nilai Ujian Nasional lebih rendah prestasi belajarnya tidak kalah dengan siswa yang 
dari kota yang Nilai Ujian Nasional-nya lebih tinggi. Sehingga timbul pertanyaan Apakah ada 
pengaruh Kemampuan Awal dengan prestasi belajar Matematika di SMP? 
Selain dari faktor siswa (faktor internal), keberhasilan dalam proses belajar juga dapat di 
tentukan oleh faktor lingkungan, baik dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat 
(faktor eksternal). Ki Hajar Dewantoro menyatakan bahwa proses belajar atau pendidikan dapat 
berlangsung di tiga tempat yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sosial masyarakat, lingkungan 
sekolah. Faktor keluarga sebagai lingkungan belajar, termasuk faktor penentu keberhasilan. Yang 
paling besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar adalah latar belakang sosial ekonomi orang tua, dan 
perhatian orang tua terhadap putra-putrinya yang masih sekolah, maupun keharmonisan keluarga 
(Sukarni, 2018). Sedangkan dari lingkungan sekolah meliputi kualitas dan kuantitas proses belajar 
mengajar, fasilitas perpustakaan, kelengkapan sarana prasarana dan kerjasama yang baik antara 
sekolah dan orang tua untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif baik di rumah maupun di 
sekolah. 
Proses belajar mengajar erat sekali kaitannya dengan lingkungan atau suasana dimana proses itu 
berlangsung, meskipun prestasi belajar juga dipengaruhi oleh banyak aspek, seperti gaya belajar, 
fasilitas yang tersedia, pengaruh suasana belajar di kelas dan suasana belajar dirumah masih sangat 
penting. Hal ini beralasan karena ketika para siswa belajar di ruangan kelas, lingkungan kelas, baik itu 
lingkungan fisik maupun nonfisik kemungkinan mendukung mereka bahkan malah mengganggu 
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mereka. Oleh karena itu,  suasana yang kondusif antara lain dapat mendukung (1) interaksi yang 
bermanfaat di antara siswa; (2) memperjelas pengalaman pengalaman guru dan siswa; (3) 
menumbuhkan semangat yang memungkinkan kegiatan-kegiatan di kelas berlangsung dengan baik; 
(4) mendukung saling pengertian antara guru dan siswa. Lebih lanjut, (Arikunto, 1988, p. 2) 
mengatakan bahwa suasana sosial mempunyai pengaruh yang penting terhadap kepuasan siswa, 
belajar dan pertumbuhan/perkembangan pribadi. Kedua pendapat itu sangat beralasan karena hal-hal 
tersebut di atas pada gilirannya akan mempengaruhi prestasi belajar. 
Berdasarkan uraian di atas perlu diteliti hubungan prestasi belajar matematika dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui seberapa jauh pengaruh 
kemampuan awal, perhatian orang tua dan suasana belajar terhadap prestasi belajar matematika pada 
khususnya. Sehingga masalah-masalah tersebut di atas dapat dipecahkan melalui penelitian. 
Permasalahan penelitian yang hendak dijawab adalah (1) Adakah pengaruh kemampuan awal 
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri se-Kecamatan Kepil? (2) Adakah 
pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri se-
Kecamatan Kepil? (3) Adakah pengaruh suasana belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa 
kelas VII SMP Negeri se- Kecamatan Kepil? (4) Adakah pengaruh kemampuan awal, perhatian orang 
tua dan suasana belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri se-
Kecamatan Kepil? 
KAJIAN PUSTAKA 
Kemampuan awal siswa (prior knowledge) adalah kumpulan dari pengetahuan dan pengalaman 
individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka, yang akan ia bawa kepada suatu 
pengalaman belajar yang baru. Kemampuan awal berpengaruh penting dalam proses belajar dan apa 
yang telah diketahui individu sedikit banyak mempengaruhi apa yang mereka pelajari (Nur, 2001, p. 
8). 
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat disebabkan 
kemampuan awal yang dimiliki siswa. Kemampuan awal siswa akan berpengaruh pada proses 
pembelajaran. Karena kemampuan awal siswa merupakan prasyarat awal yang harus dimiliki siswa 
agar proses pembelajaran yang dilakukan siswa dapat berjalan dengan baik. Setiap siswa mempunyai 
kemampuana awal yang berlainan. Hal ini perlu mendapatkan perhatian guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran, karena proses pembelajaran sedikit banyak akan dipengaruhi oleh kemampuan awal 
yang dimiliki oleh siswa. 
Menurut Ausubel, Novak, & Hanesian (1978, p. 8) bahwa dengan mengaktifkan kemampuan 
awal (prior knowledge) yang relefan merupakan hal yang penting untuk menghasilkan belajar yang 
bermakna. Dengan demikian kemampuan awal yang relevan merupakan penyediaan landasan atau 
dasar-dasar hal-hal baru. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah perhatian orang tua. 
Perhatian orang tua terhadap pendidikan putra-putrinya merupakan pemusatan energi yang di lakukan 
secara sengaja, intensif dan terkonsentrasi dari orang tua yang tertuju pada beberapa indikator berikut : 
(1) Bagaimana orang tua meyediakan kelengkapan sarana dan prasarana, (2) Bagaimana orang tua  
mengawasi pendidikan anaknya, (3) Bagaimana orang tua mengendalikan pergaulan anaknya yang 
dilandasi dengan rasa kasih sayang dan kesadaran yang mendalam, dalam usahanya untuk menunjang 
keberhasilan prestasi belajar putra-putrinya. 
Agar perhatian orang tua itu dapat bermanfaat yang sebesar-besarnya, beberapa syarat-syarat 
yang harus dipenuhi: (a) Inhibisi atau pembatasan lapangan kesadaran Yaitu pelarangan atau 
penyingkiran isi kesadaran yang tidak diperlukan. (b) Appersepsi yaitu kesadaran yang menjadi 
sasaran perhatian ditempatkan di tengah-tengah tanggapan yang sesuai dengan objek perhatiannya. 
Tuajuannya agar jiwa kita lebih memahami objek yang menjadi sasaran perhatian. (c) Adaptasi atau 
penyesuaian diri yaitu dalam memperhatikan sesuatu, organ-organ kita harus giat meneyesuaikan diri 
dengan objek-objek yang sedang kita perhatikan. 
Sudah disebutkan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab yang besar terhadap putra-putrinya 
supaya dapat mencapai prestasi yang maksimal disekolahnya. Untuk itu orang tua dituntut agar 
mampu: mengasuh, membimbing dan mengawasi pendidikannya serta mengendalikan pergaulan 
putra-putrinya. Dengan mengasuh, membimbing dan mengawasi pendidikannya akan menentukan 
masa depan anaknya, karena akan memberi pengaruh yang baik kepada anak, sehingga pertumbuhan 
dan perkembangan secara wajar serta segala potensi yang ada pada anak dapat ditingkatkan. Dengan 
mengawasi pendidikan anaknya secara terus menerus, anak akan terdorong belajar lebih baik dan lebih 
giat, walaupun pada mulanya anak melakukannya dengan terpaksa. Secara psikologis dengan 
perhatian orang tua tersebut timbal baliknya anak akan penuh perhatian mempunyai rasa hormat 
kepada kedua orang tuanya. Dengan mengendalikan pergaulan anak-anaknya, anak dapat memilih 
mana-mana yang memberi pengaruh positif yang dapat mempengaruhi kepribadaiannya. Anak dapat 
membagi waktu kapan harus bermain dan kapan harus belaja. Dengan keseimbangan antara bermain 
dan belajar akan memberi pengaruh prestasi belajar yang maksimal. 
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Selain kemampuan awal dan perhaan orang tua, suasana belajar dikelas merupakan salah satu 
faktor yang penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Suasana belajar di kelas yang 
gaduh/ramai akan mengganggu siswa lain yang sedang mengikuti pembelajaran. Agar siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik maka perlu diciptakan suasana belajar di kelas yang tenang, 
supaya siswa dapat berkonsentrasi secara penuh dalam memahami pelajaran yang diajarkan. Suasana 
belajar di kelas tidak hanya sekedar gaduh atau tidaknya teman-teman sekelas, akan tetapi interaksi 
guru dengan siswa, interasi siswa dengan siswa, keadaan gedung (ventilasi udara, penerangan ruangan, 
hiasan dinding, dan keadaan lantai, dinding) juga merupkan dari suasana belajar. 
Belajar membutuhkan suasana yang mendukung semangat anak. Maka untuk menciptakan 
suasana yang mendukung belajar anak dituangkan dalam beberapa indikator berikut: (a) Kenyamanan 
suasana belajar (b) Kenyamanan pemanfaatan sarana prasarana (c) Kenyamanan tempat belajar. 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang sebagai 
hasil dari pengalaman dan latihan. Perubahan sebagai hasil dari belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk, seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan dan 
kemampuan (Rusyan & Daryani, 1990, p. 1). Learning is an enduring cange in a living individual that 
is not heralded by a genetic inheritance (Bigge, 1992. p. 1 dalam Darsono, (Belajar adalah perubahan 
yang menetap dalam kehidupan seseorang yang tidak diwariskan secara genetik). Selanjutnya Morris 
menyatakan bahwa perubahan itu terjadi pada pemahaman (insight), perilaku, persepsi, motivasi atau 
campuran dari semuanya secara sistematis sebagai akibat pengalaman dalam situasi-situasi tertentu 
(Darsono, 2012, p. 3). 
Setiap orang yang belajar pasti menginginkan prestasi belajar yang tinggi. Hal tersebut menjadi 
keinginan guru, orang tua dan siswa itu sendiri karena prestasi belajar merupakan tolok ukur 
keberhasilan pendidikan. Prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai (Winkel, 
1989)(Winkel, 1989). Prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan 
murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka dan nilai-
nilai yang terdapat di dalam kurikulum (Djamarah, 2008, p. 21). Prestasi juga dapat didefinisikan 
sebagai hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan (Alwi, 2007, p. 895). 
Prestasi belajar adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja (Dimyati, 2006, p. 76). Prestasi belajar dapat didefinisikan pula 
sebagai penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru (Depdiknas, 2008, p. 747). 
Berdasarkan uraian tentang “prestasi belajar” dan “matematika”, maka dapat disimpulkan 
prestasi belajar matematika adalah hasil yang telah dicapai siswa setelah  melakukan aktivitas belajar 
matematika. Prestasi belajar matematika dapat diketahui dari hasil belajar siswa dalam mengerjakan 
soal latihan dan pemecahan masalah dalam mata pelajaran matematika. Sedangkan hasil belajar 
merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Susanto, 2016, p. 5). Istilah “prestasi belajar” 
(achievement) berbeda dengan “hasil belajar” (learning outcome). Menurut (Arifin, 2009, p. 11) 
prestasi belajar umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil belajar meliputi 
aspek  pembentukan watak siswa seperti yang telah dikemukakan oleh Ahmad Susanto di atas. 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri se-Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo Jawa 
Tengah, dimana SMP Negeri 1 Kepil beralamat di jalan Purworejo Km 26, SMP Negeri 2 Kepil di 
Desa Randusari kecamatan Kepil kabupaten Wonosobo. 
Variabel dalam penelitian ini ada 4 yaitu 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Variabel bebas 
berupa Kemampuan awal, Perhatian Orang Tua dan Suasana Belajar, sedangkan variabel terikat 
berupa Prestasi Belajar Matematika. Instrumen Kemampuan Awal datanya di ambil dari daftar nilai 
ujian nasional matematika SD. Instrumen Perhatian Orang Tua datanya diperoleh dari angket perhatian 
orang tua terhadap pendidikan anaknya, yaitu segala pemusatan perhatian baik tenaga, waktu, biaya 
dan lain-lainnya yang dapat menunjang keberhasilan belajar anaknya. Instrumen Suasana Belajar 
datanya diperoleh dari angket suasana belajar yaitu anak belajar disekolah maupun di rumah 
membutuhkan suasana belajar yang kondusif. Instrumen prestasi belajar matematika datanya 
menggunakan teknik dokumentasi yaitu dokumen nilai akhir semester 2 (UAS 2). UAS adalah ulangan 
akhir semester yang diadakan secara serentak satu kabupaten dengan instrumen yang sama, yaitu hasil 
musyawarah MGMP Kabupaten. 
Jenis skala yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala Thurstone dengan 3 kategori 4 pilihan 
yaitu Sangat Setuju, Tidak Setuju dan Sangat tidak setuju. Instrumen pada perhatian orang tua dan 
suasana belajar dengan disertai 5 pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 
(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor untuk Sangat Setuju = 4, Setuju = 3, Tidak Setuju = 2 dan 
Sangat Tidak Setuju =1, untuk pertanyaan-pernyataan yang sifatnya negatif skor sebaliknya. Sebelum 
instrumen angket perhatian orang tua dan suasana belajar digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian, instrumen diuji cobakan terlebih dahulu dengan uji validitas dan reliabilitas. 
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Untuk mengetahui pengaruh ketiga vriabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan 
menggunakan analisis regresi berganda. Ada beberapa pra syarat dalam analisis regresi yaitu uji 
normalitas data uji linearitas, dan uji multikolenieritas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Hipotesis 
Secara umum penelitian ini menemukan bahwa kemampuan awal, perhatian orang tua, dan 
suasana belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hasil perhitungan 
koefisien korelasi antara perhatian orang tua terhadap prestasi belajar Matematika sebesar 0,601 atau r 
hitung = 0,601 angka tersebut menunjukkan Terdapat korelasi positif dan signifikan antara variabel 
perhatian orang tua dan prestasi belajar. r hitung = 0,601 maka r2 = 36,12 ini berarti bahwa variabel 
perhatian orang tua memberikan kontribusi terhadap variabel prestasi belajar sebesar 36,12%). Nilai 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 jadi hipotesis yang diajukan diterima dan termasuk dalam signifikasi 
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar 
Matematika. 
Hasil perhitungan koefisien korelasi antara suasana belajar terhadap prestasi belajar sebesar 
0,458 atau r hitung = 0,458 angka tersebut menunjukkan Terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara variabel suasana belajar dan prestasi belajar. r hitung = 0,458 maka r2 = 20,98 ini berarti bahwa 
variabel suasana belajar tua memberikan kontribusi terhadap variabel prestasi belajar sebesar 20,98%). 
Nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 jadi hipotesis yang diajukan diterima dan termasuk dalam signifikasi 
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh suasana belajar terhadap prestasi belajar 
Matematika. 
Hasil perhitungan koefisien korelasi antara kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
Matematika sebesar 0,653 atau r hitung = 0,653 angka tersebut menunjukkan Terdapat korelasi positif 
dan signifikan antara variabel kemampuan awal dan prestasi belajar. r hitung = 0,653 maka r2 = 42,64 
ini berarti bahwa variabel kemampuan awal memberikan kontribusi terhadap variabel prestasi belajar 
sebesar 42,64%). Nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 jadi hipotesis yang diajukan diterima dan termasuk 
dalam signifikasi tinggi. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh kemampuan awal terhadap prestasi 
belajar Matematika. 
Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh harga Ry-123 = 0,785 dan koefisien determinan 
(R2) = 0,616. Hasil analisis juga diperoleh nilai Fhitung = 79,244 dengan signifikansi 0,000 berarti p 
value Sig. < 0,05 sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh kemampuan awal, perhatian orang tua dan 
suasana belajar secara bersama-sama terhadap variabel terikat prestasi belajar Matematika sebesar R2 
= 0,616 X 100% = 61,6%, sedangkan pengaruh diluar variabel yang diteliti sebesar 100% - 61,6% = 
38,4%. 
Dari beberapa output SPSS hasil analisis regresi dirangkum dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Output Analisis Regresi 
Variabel B Cross Product Regresi R2 
Perhatian orang tua 0.182 6592.770   
Suasana belajar 0.277 2155.664 3494.460 61.6% 
Kemampuan awal 0.171 9920.684   
Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Berdasarkan pengaruh masing-masing variabel bebas antara kemampuan awal, perhatian orang 
tua dan suasana belajar terhadap prestasi belajar matematika dapat diketahui dari sumbangan efektif 
maupun sumbangan relatif. Hasil sumbangan efektif maupun relatif dapat dilihat pada Tabel 2. 
Table 2. Hasil sumbangan efektif maupun relatif  
Variabel SE SR 
Perhatian orang tua 29.90% 48.6% 
Suasana belajar 21.15% 34.3% 
Kemampuan awal 10.53% 17.1% 
Jumlah 61.60% 100% 
Pengaruh Kemampuan Awal terhadap Prestasi Belajar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan variabel 
kemampuan awal (X1) dengan prestasi belajar matematika (Y) sebesar 29,90%. Kemampuan awal 
adalah kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa sebelum melaksanakan pembelajaran. Menurut 
Dick, Carey, & Carey (2005, p. 8) kemampuan awal adalah kemampuan-kemampuan yang sudah 
dikuasai sebelum proses pembelajaran pokok bahasan tertentu dimulai. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan awal masih rendah. Salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat disebabkan kemampuan awal yang dimiliki siswa. 
Kemampuan awal siswa akan berpengaruh pada proses pembelajaran. Perbedaan individu dapat 
mempengaruhi tingkat penguasaan materi bahan pelajaran antara masing-masing siswa. Meskipun 
belum tentu siswa yang kemampuan awalnya tinggi, dapat lebih berhasil mencapai prestasi dari pada 
siswa yang lain. 9Banu Kiswaro, 2010. P. 6) mengatakan bahwa kemampuan awal ialah pengetahuan 
yang dimiliki siswa dari pengalaman belajarnya yang telah lalu sehingga mampu melanjutkan belajar 
berikutnya. Dengan kemampuan awal yang tinggi diharapkan hasil prestasi belajarnya juga akan 
tinggi. Karena kemampuan awal siswa merupakan prasyarat awal yang harus dimiliki siswa agar 
proses pembelajaran yang dilakukan siswa dapat berjalan dengan baik. Setiap siswa mempunyai 
kemampuana awal yang berlainan. Hal ini perlu mendapatkan perhatian guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran, karena proses pembelajaran sedikit banyak akan dipengaruhi oleh kemampuan awal 
yang dimiliki oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara kemampuan awal dengan 
prestasi belajar matematika. Hasil penelitian sejalan dengan Sudjana (1995) kemampuan awal lebih 
rendah dari pada pengetahuan yang baru, sehingga disimpulkan, bahwa kemampuan awal adalah hasil 
dari proses pembelajaran yang didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi artinya bahwa 
kemampuan awal mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. 
Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan perhatian orang 
tua (X2) tehadap prestasi belajar matematika (Y) sebesar 21,15%. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa perhatian orang tua masih rendah. Siswa yang mendapatkan perhatian orang tua 
tentunya dapat membantu anaknya dalam persoalan belajar mengajar. Adanya perhatian orang tua 
yang tinggi ini tentunya membuat siswa akan lebih merasa ada yang membantu sehingga dalam belajar 
akan menjadi lebih tenang. Pada dasarnya semua orang tua mempunyai niat untuk membantu putra-
putrinya dalam belajar, baik memgatasi kesulitan belajar, cara belajar maupun dalam penyediaan 
fasilitas belajarnya. Dari perhatian orang tua yang demikaian itu akan menimbulkan suasana kondusif 
untuk terus belajar yang tentunya akan mendukung prestasi belajarnya. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Darwin Bangun (2008) yang menunjukkan bahwa hubungan yang positif antara perhatian 
orang tua dengan prestasi belajar. 
Pengaruh Suasana Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan suasana belajar 
(X3) terhadap prestasi belajar matematika (Y) sebesar 10,53%. Suasana belajar suatu keadaan 
lingkungan belajar baik dilihat secara fisik, baik sarana dan prasarananya maupun secara kenyamanan 
lingkungannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata suasana belajar termasuk kategori 
tinggi. Agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik maka perlu diciptakan suasana belajar 
di kelas yang tenang, supaya siswa dapat berkonsentrasi secara penuh dalam memahami pelajaran 
yang diajarkan. Suasana belajar di kelas tidak hanya sekedar gaduh atau tidaknya teman-teman 
sekelas, akan tetapi interaksi guru dengan siswa, interasi siswa dengan siswa, keadaan gedung 
(ventilasi udara, penerangan ruangan, hiasan dinding, dan keadaan lantai, dinding) juga merupkan dari 
suasana belajar. Selain suasana belajar di sekolah, suasana belajar dirumah juga sangat penting untuk 
diperhatikan oleh orang tua untuk mendukung proses belajar anaknya agar tercipta suasana belajar 
yang nyaman aman dan juga tersedianya sarana dan prasarana untuk belajar. Walberg (dalam Farley 
dan Gordon 1981) mengemukakan bahwa prestasi belajar siswa ditentukan oleh banyak faktor salah 
satunya adalah faktor lingkungan alamiah di rumah dan di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh suasana belajar dengan prestasi belajar Matematika. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa (1) Ada pengaruh 
positif yang signifikan kemampuan awal terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri se Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2016/2017 dengan sumbangan efektif 29,90%. Apabila kemampuan awal tinggi maka prestasi belajar 
matematika cenderung tinggi demikian pula sebaliknya jika kemampuan awal rendah maka prestasi 
belajar matematika cenderung rendah. (2) Ada pengaruh positif yang signifikan perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri se 
Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2016/2017 denagan sumbangan efektif 
21,15%. Apabila perhatian orang tua tinggi maka prestasi belajar matematika cenderung tinggi 
demikian pula sebaliknya jika perhatian orang tua rendah maka pretasi belajar matematika cenderung 
rendah. (3) Ada pengaruh positif yang signifikan suasana belajar terhadap prestasi belajar matematika 
siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri se Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo 
Tahun Pelajaran 2016/2017 denagan sumbangan efektif 10,53%. Apabila suasana belajar tinggi maka 
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prestasi belajar matematika cenderung tinggi demikian pula sebaliknya jika suasana belajar rendah 
maka pretasi belajar matematika cenderung rendah. (4) Ada pengaruh positif yang signifikan secara 
bersama-sama kemampuan awal, perhatian orang tua dan suasana belajar terhadap prestasi belajar 
matematika siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri se Kecamatan Kepil 
Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan sumbangan efektif 61,60%. Apabila 
kemampuan awal, perhatian orang tua dan suasana belajar tinggi maka prestasi belajar matematika 
cenderung tinggi demikian pula sebaliknya jika kemampuan awal, perhatian orang tua dan suasana 
belajar rendah maka pretasi belajar matematika cenderung rendah. 
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